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ABSTRAK

Larva Black Soldier Fly (BSF) dapat dimanfaatkan untuk mendekomposisi sampah
organik dengan merubah sampah menjadi sumber protein yang dapat dijadikan
pakan hewan. Kemampuan larva Black Soldier Fly dalam mereduksi sampah
organik berbeda-beda tergantung variasi sampah yang diberikan. Karena larva BSF
tidak memiliki bagian mulut untuk mengunyah, maka nutrisi akan mudah diserap
jika substratnya berupa bagian-bagian kecil atau bahkan dalam bentuk cair atau
seperti bubur. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kemampuan larva BSF dalam
mereduksi sampah organik dan pengaruh variasi perlakuan sampah terhadap
pertumbuhan larva BSF berdasarkan bobot akhir, dan pengaruh variasi perlakuan
sampah terhadap kandungan protein dalam BSF. Penelitian ini membahas seberapa
besar pengaruh variasi ukuran sampah dan kesegaran sampah terhadap reduksi yang
dihasilkan oleh larva BSF, nilai Waste Reduction Index (WRI), nilai Survival Rates
dan kadar protein pada larva BSF. Dari variasi ukuran sampah didapatkan hasil
persentase reduksi rata-rata tertinggi sebesar 73,84% untuk cacah berukuran (2-
4cm), nilai WRI rata-rata tertinggi sebesar 36,9% pada perlakuan cacah berukuran
(2-4cm), nilai persentase Survival rate tertinggi yaitu 96% pada perlakuan cacah
berukuran (2-4cm). Hasil rata-rata kadar protein tanpa perlakuan 19,21%, cacah (6-
8cm) 21,01%, cacah (2-4cm) 21,04%. Variasi kesegaran sampah yang diperam 2
hari dan 4 hari dan menerapkan variasi pertama yaitu variasi ukuran (2-4cm) karena
didapat hasil yang optimal yang kemudian diperam selama 2 hari dan 4 hari. Dari
variasi kesegaran sampah didapatkan hasil rata-rata persentase reduksi tertinggi
pada pemeraman 4 hari dengan hasil 80,85%, nilai WRI pemeraman 4 hari sebesar
40,45%, nilai Survival Rate tertinggi pada pemeraman 4 hari sebesar 97,1%. Kadar
protein yang didapat pada pemeraman 2 hari sebesar 33,6% sedangkan untuk
pemeraman 4 hari sebesar 33,9%. Dari kedua variasi perlakuan sampah ini bahwa
yang lebih optimal dalam mereduksi sampah yaitu pada perlakuan cacah berukuran
(2-4cm) dan kesegaran sampah dengan pemeraman 4 hari.

Kata kunci: Black Soldier Fly, kadar protein, reduksi sampah, variasi sampah



ABSTRACT

Black Soldier Fly (BSF) larvae can be used to decompose organic waste by
converting waste into a protein source that can be used as animal feed. The ability
of Black Soldier Fly larvae in reducing organic waste varies depending on the
variety of waste given. Since BSF larvae do not have mouthparts for chewing,
nutrients will be easily absorbed in the substrate is in small pieces or even in liquid
or slurry form. The purpose of this study was to determine the ability of BSF larvae
in reducing organic waste and the effect of variations in waste treatment on the
growth of BSF larvae based on final weight, and the effect of variations in waste
treatment on protein content in BSF. This study discusses how big the influence of
variations in waist size and waste freshness on the reduction produced by BSF
larvae, Waste Reduction Index (WRI) values, Survival Rates, and protein levels in
BSF larvae. From the variation in the size of the waste, the highest average
reduction percentage was 73.84% for the size (2-4cm), the highest average WRI
value was 36.9% in the treatment of the size (2-4cm), the survival percentage value
the highest rate was 96% in the treatment of small pieces (2-4cm). The average
yield of protein content without treatment was 19.21%, chopped (6-8cm) 21.01%,
chopped (2-4cm) 21.04%. The variation of the freshness of the waste that was cured
for 2 days and 4 days and applied the first variation, namely the variation in size (2-
4cm) because optimal results were obtained which were then cured for 2 days and
4 days. From the variation of the freshness of the waste, the highest average
percentage reduction was obtained at 4 days of curing with a yield of 80.85%, the
WRI value of 4 days of curing of 40.45%, the highest survival rate value of 4 days
of curing of 97.1%. The protein content obtained at 2 days of curing was 33.6%
while for 4 days of curing was 33.9%. From these two variations of waste treatment,
the most optimal in reducing waste is the treatment of size (2-4cm) and the freshness
of the waste with 4 days of curing.

Keywords: Black Soldier Fly, protein content, waste reduction, waste variety
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sampah di Indonesia didominasi oleh sampah organik atau sampah yang
mudah membusuk sebesar 60%. Sampah jenis ini diantaranya adalah sampah sisa
makanan atau food waste (Damanhuri & Padmi, 2016).

Menanggapi hal itu sejumlah alternatif pengolahan sampah organik
terbarukan sudah banyak dikenalkan oleh beberapa ahli termasuk dengan
menjadikan sampah organik sebagai sumber makanan untuk komoditas serangga
seperti Black Soldier Fly. Pengolahan dengan menggunakan cara ini disebut dengan
biokonversi limbah menurut (Fahmi, 2015) Larva memiliki kemampuan dalam
mendegradasi limbah organik dan sebagian besar hidup dari BSF berperan sebagai
decomposer atau pengurai. Bahkan dalam mengurai berbagai jenis sampah organik
ternyata jenis sampah dapur memiliki laju penguraian per hari paling tinggi
(Nguyen et al., 2015).

Larva BSF memiliki kemampuan mendegradasi karena aktivitas selulolitik
yang terjadi pada lambung usus larva tersebut. Menurut Supriyatna dan UKit
(2016), usus larva BSF memiliki bakteri dengan kemampuan selulolitik tinggi
diantaranya adalah Bacillus sp., Proteus, dan Rumenococcus sp. Larva BSF dengan
keberadaan bakteri selulolitik tersebut menjadikannya memiliki kemampuan
mendegradasi dan mengkonversi limbah organik menjadi lemak dan protein dalam
biomassa tubuhnya (Supriyatna dan Putra, 2017).

Saat ini BSF banyak digunakan sebagai pakan ternak karena memiliki
kandungan protein yang tinggi (Dortmans et al., 2017). Kandungan nutrisi larva
tersebut dapat dijadikan sebagai bahan baku pakan alami mengingat sampai saat ini
Indonesia masih mengimpor pakan ikan terutama tepung ikan dan tepung udang
walaupun telah mengalami penurunan sebesar 15.56% (Monita et al., 2017)

Pertumbuhan larva dapat diamati dengan melihat penambahan bobot dan

ukuran setiap harinya. Pengukuran berat larva dapat dilakukan menggunakan

I-1
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neraca digital, pengukuran panjang larva menggunakan penggaris sedangkan untuk
pengukuran kandungan protein pada larva menggunakan metode Kkjeldahl.
Kemampuan larva Black Soldier Fly dalam mereduksi sampah organik berbeda-
beda tergantung variasi sampah yang diberikan. Karena larva BSF tidak memiliki
bagian mulut untuk mengunyah, maka nutrisi akan mudah diserap jika substratnya
berupa bagian-bagian kecil atau bahkan dalam bentuk cair atau seperti bubur
(Dortmans et al., 2017).

Oleh karena itu dalam penelitian ini dilakukan penelitian untuk mengetahui
larva BSF dalam mereduksi sampah organik dan kandungan protein pada larva BSF
dengan menggunakan variasi yang berbeda yaitu variasi ukuran sampah dan variasi
kesegaran sampah. Variasi perlakuan ukuran sampah dan kesegaran sampah
dilakukan untuk membandingkan efektifitas reduksi sampah oleh larva BSF dan
kadar protein yang terkandung dalam larva BSF. Hal tersebut untuk mengetahui
apakah dengan memberikan variasi sampah organik yang berbeda antara sampah
tanpa perlakuan dengan yang di cacah (6-8cm) dan cacah (2-4cm), serta kesegaran
sampah yang diperam 2 hari dan 4 hari akan berpengaruh pada mereduksi sampah,

pertumbuhan BSF, nilai Waste Rate Index, dan kadar protein pada BSF tersebut.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah yang akan dibahas
pada penelitian ini adalah :

1. Bagaimana kemampuan larva Black Soldier Fly dalam mereduksi sampah
organik sayur dan buah dengan variasi ukuran sampah serta kesegaran
sampah yang berbeda.

2. Bagaimana pengaruh variasi sampah yang diberikan terhadap kadar protein
larva Black Soldier Fly berdasarkan variasi sampah yang diberikan terhadap

kadar protein dalam larva.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh variasi
ukuran sampah, dan kesegaran sampah terhadap reduksi sampah dan pertumbuhan

pada larva Black Soldier Fly. Tujuan dari penelitian ini :
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Untuk mengetahui kemampuan larva Black Soldier Fly dalam mereduksi
sampah organik.

Untuk mengetahui pengaruh variasi perlakuan sampah terhadap
pertumbuhan larva Black Soldier Fly berdasarkan bobot akhir BSF

Untuk mengetahui pengaruh variasi perlakuan sampah terhadap kadar

protein dalam BSF.

Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Larva Black Soldier Fly diambil dari pojok kang pisman pendopo kota
Bandung sebanyak 210 gram.

2. Larva Black Soldier Fly yang digunakan adalah larva yang berumur 10
hari.

3. Komposisi sampah yang digunakan sebagai pakan larva BSF
disesuaikan dengan komposisi sampah di pasar Puri Cipageran Kota
Cimahi dan penelitian ini hanya difokuskan menggunakan sampah
sayur dan buah. Berikut variasi sampah yang digunakan:

» Sampah tanpa perlakuan, sampah yang dicacah kasar (6-8cm),
sampah yang dicacah halus (2-4cm).

» Sampah dengan kesegaran yang berbeda antara sampah yang segar,
didiamkan 2 hari dan 4 hari.

4. Analisis kuantitatif dalam penelitian meliputi:

» Pengurangan reduksi sampah oleh BSF dihitung 2 hari sekali.
» Jumlah reduksi limbah yang dihasilkan oleh larva BSF dengan
menghitung Waste Reduction Index
» Menghitung Survival Rate
Menghitung berat awal BSF dan berat akhir BSF

A\

» Uji protein larva



15 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di Universitas Pasundan. Dan waktu penelitian

berlangsung pada bulan Desember 2020 hingga april 2021.

1.6  Sistematika Penulisan Laporan

Adapun sistematika penulisan laporan penelitian ini terdiri dari:

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN

Berisikan uraian mengenai Latar Belakang, Maksud dan Tujuan, Ruang
Lingkup, Waktu dan Lokasi Penelitian, dan Sistematika Penulisan

Laporan.
TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini menjelaskan tentang teori pengolahan sampah organik
menggunkan Black Soldier Fly (BSF)

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tahapan pengerjaan dan metode yang digunakan

dalam melakukan tugas akhir.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini menjelaskan tentang hasil yang diperoleh selama
penelitian disertai dengan analisis data dan pembahasan yaitu persiapan
sampel sampah yang digunakan, media pertumbuhan, pemberian
pakan, nilai reduksi sampah organik oleh larva BSF, persentase reduksi,
Waste Reduction Index, Survival Rate, dan kandungan protein pada
larva BSF.

KESIMPULAN DAN SARAN

Terdiri atas kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, serta

memberikan saran perbaikan atau pengembangan bila diperlukan.
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